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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dapat dilakukan analisis data 

dan diuraikan sebagai berikut : 

1. Karakteristik pengguna jasa angkutan pedesaan meliputi usia 

penumpang tertinggi usia 21-30 tahun sebesar 35%, jenis kelamin 

terbanyak yaitu perempuan sebesar 63%, asal dan tujuan perjalanan 

tertinggi yaitu Balaraja dengan tujuan Curug 53%, pekerjaan tertinggi 

yaitu pelajar atau mahasiswa sebesar 38%, maksud perjalanan tertinggi 

yaitu sekolah sebesar 29%, dan alsan menggunakan angkutan 

pedesaan yaitu karena murah sebesar 38%. 

2. Tingkat pelayanan dan kepentingan penumpang angkutan pedesaan 

Kabupaten Tangerang berdasarkan hasil perhitungan dengan 

menggunakan metode Servqual yaitu : 

a. Nilai Gap antara kinerja dan harapan penumpang angkutan 

pedesaan di Kabupaten Tangerang menunjukkan nilai negatif yang 

berarti bahwa kinerja pelayanan angkutan pedesaan belum mampu 

memenuhi harapan penumpang. Pada dimensi kualitas pelayanan 

diperoleh hasil Gap bahwa masih belum cukup memuaskan pada 

dimensi Tangibles, dimana berkaitan langsung dengan sarana dan 

prasarana fisik kualitas pelayanan angkutan pedesaan, diantaranya 

kondisi dari armadanya sudah terlalu tua, kurangnya kebersihan 

dan perawatan lebih dari mesin, roda, transmisi serta sistem rem 

kendaraan yang membuat penumpang kurang nyaman dengan hal 

tersebut.  Selain itu kenaikan biaya operasional dan tingginya 

permintaan angkutan desa di suatu wilayah membuat penyedia jasa 

menaikkan tarifya dikarenakan penumpang memiliki sedikit pilihan 

alternatif. Didaptkan perolehan nilai Gap sebagai berikut : 

Kehandalan (Reliability)  = -0,9750 

Daya Tanggap (Responsiveness) = -0,9150
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Jaminan (Assurance)    = -0,7754 

Empati (Emphaty)   = -0,8438 

Bukti Fisik (Tangibles)   = -1,0208 

b. Pada nilai kualitas jasa pelayanan didapatkan nilai tertinggi pada 

atribut A12 (rute angkutan yang tidak terlalu panjang) dengan nilai 

0,870 sedangkan nilai kualitas jasa pelayanan terendah terdapat 

pada A8 (kejelasan identitas pengemudi dan kendaraan) dengan 

nilai 0,614. 

3. Prioritas utama dalam memperbaiki dan meningkatkan kualitas pelayanan 

dengan metode Index Potential Gain Customer Value (IPGCV) untuk 

perbaikan dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan seperti yang 

diharapkan oleh penumpang adalah pembuatan kartu identitas pengemudi, 

sistem pemantauan GPS, sistem laporan dan penanganan pengemudi, 

sistem informasi digital di tempat pemberhentian, sistem penanda rute, 

analisis kebutuhan penunjang fasilitas, konsultasi dengan pemangku 

kepentingan, jadwal pembersihan rutin, peningkatan pelayanan kebersihan 

dan program perawatan rutin kendaraan. 

V.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang diperoleh, maka peneliti mengusulkan 

saran yang dapat diberikan sebagai berikut : 

1. Memperbaiki atribut-atribut yang menjadi prioritas utama untuk 

diperbaiki. Dari hasil Gap negatif penumpang belum merasa puas, 

sehingga perlu dilakukan peningkatan kualitas pelayanan. setiap 

keputusan yang diambil, hendaknya pihak penyedia jasa angkutan 

pedesaan Kabupaten Tangerang banyak melakukan koordinasi dan 

perhitungan yang matang. 

2. Memperbaiki infrastruktur sarana dan prasarana yang mendukung 

pengoperasian angkutan. 

a. Melakukan peremajaan armada 

b. Menjaga kondisi armada agara tetap baik dan prima 

c. Menjaga kebersihan armada dan menyediakan tempat duduk yang 

nyaman demi menjamin keamanan barang bawaan penumpang. 
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3. Mengadakan Pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi 

dan etika pengemudi saat di jalan dan berkendara. Selain itu pengemudi, 

penumpang serta penyedia jasa angkutan juga harus memperhatikan 

peraturan dan aspek-aspek yang sudah ditetapkan dalam PM 29 Tahun 

2015 tentang Standar Pelayanan Minimal Angkutan Orang Dengan 

Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek.
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